
  
  
 

Sinergi, Vol. 7 No. 1, 2026, 53-65 

JURNAL SINERGI 
https://sinergi.lppm.unila.ac.id 

 
 DOI:                         https://doi.org/10.23960/jsi.v7i1.132                                                                    E-ISSN: 2797-5843 
 

 

53 
 

JANNAH, ET AL (2026)  JURNAL SINERGI VOL 7 NO 1 2026 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KELURAHAN SUKADANA HAM 
BANDAR LAMPUNG MELALUI OPTIMALISASI PEKARANGAN RUMAH 

UNTUK BUDIDAYA ALPUKAT BERBASIS PUPUK ORGANIK CAIR 
 

Husna Fii Karisma Jannah1*, Hayane Adeline Warganegara1, Christy Nur Cahyani2, 
Rizki Afriliyanti3, Adawiah3, Alamanda Katartika Fahri3, Maulindra Rafi Nugroho4, 

Yuli Yanti4, Irfan Alfariz4,1, Arif Rahman5 
 

1Jurusan Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 
2Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

3Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 
4Mahasiswa KKN Periode 1 2026 Universitas Lampung 

5Lurah Sukadana Ham, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung 
 

Penulis Korespondensi: husnafkj@fp.unila.ac.id 

  

Abstrak  
 

Pemanfaatan pekarangan rumah memiliki potensi sebagai lahan produktif untuk mendukung 
ketahanan ekonomi rumah tangga dan keberlanjutan lingkungan. Namun, pemanfaatan 
pekarangan di Kelurahan Sukadana Ham, Kota Bandar Lampung, khususnya untuk budidaya 
alpukat, masih belum optimal. Permasalahan yang dihadapi meliputi tanaman alpukat yang 
belum berbuah meskipun telah berumur lebih dari tiga tahun, keterbatasan luas pekarangan, 
serta rendahnya pengetahuan masyarakat tentang teknik pemeliharaan tanaman. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam pemeliharaan alpukat melalui pemanfaatan pupuk organik cair 
(POC). Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui penyuluhan, diskusi interaktif, 
pelatihan pembuatan POC berbahan limbah organik rumah tangga, serta praktik aplikasi POC 
pada tanaman alpukat. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan pemahaman peserta. Kegiatan ini melibatkan dosen, mahasiswa KKN, dan 
masyarakat setempat secara aktif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 
masyarakat sebesar 30% terkait pemeliharaan dan produktivitas tanaman alpukat. Kegiatan ini 
juga berpotensi mendukung peningkatan pendapatan sampingan masyarakat melalui 
pemanfaatan hasil alpukat dari pekarangan rumah, sekaligus mendukung penerapan budidaya 
ramah lingkungan dan berkontribusi terhadap pencapaian SDGs poin 15 (Life on Land) melalui 
peningkatan kualitas lingkungan serta pelestarian ekosistem daratan lokal. 
 
Kata kunci: alpukat, pekarangan produktif, pupuk organik cair, KKN Berdampak Unila, SDGs 15 

 
 

Abstract 
  

Home gardens have the potential to serve as productive land that supports household economic 
resilience and environmental sustainability. However, the utilization of home gardens in Sukadana 
Ham Village, Bandar Lampung City, particularly for avocado cultivation, remains suboptimal. The 
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main problems include avocado trees that have not produced fruit despite being more than 3 years 
old, limited yard space, and limited community knowledge of proper plant maintenance techniques. 
This community service program aimed to improve community knowledge and skills in avocado 
cultivation by using liquid organic fertilizer (LOF). The implementation methods were carried out 
participatively through counseling, interactive discussions, training on producing LOF from 
household organic waste, and the practical application of LOF to avocado plants. The evaluation 
used pre- and post-test methods to measure participants’ improvement in understanding. The 
activity actively involved lecturers, community service students, and local residents. The results 
showed a 30% increase in community understanding related to avocado plant maintenance and 
productivity improvement. This activity also has the potential to increase additional household 
income through the utilization of avocado yields from home gardens, while supporting 
environmentally friendly cultivation practices and contributing to the achievement of Sustainable 
Development Goals (SDGs) point 15 (Life on Land) through environmental quality improvement and 
local terrestrial ecosystem conservation. 
 
Keywords: avocado, impactful community service program of the University of Lampung, liquid 
organic fertilizer, productive home garden, SDGs 15 

 
1. Pendahuluan  

Pekarangan merupakan elemen lanskap yang sering diabaikan, namun memiliki potensi 
besar sebagai penyedia layanan ekosistem pada skala lokal, sekaligus menambah 
penghasilan bagi pemiliknya. Pekarangan dapat meningkatkan tutupan vegetasi (Ali et 
al., 2021). Pekarangan juga mendukung keanekaragaman lokal dengan menyediakan 
habitat dan sumber pakan (Arifin, 1998). Pekarangan rumah memiliki potensi besar 
sebagai lahan produktif untuk menunjang ketahanan ekonomi keluarga melalui budidaya 
tanaman hortikultura (Suryanto et al., 2018; FAO, 2021). Di Kelurahan Sukadana Ham, 
banyak pekarangan belum dimanfaatkan secara optimal sehingga belum memberikan 
manfaat ekonomi yang maksimal bagi pemiliknya (Susanto et al., 2020). Salah satu 
komoditas yang berpotensi dikembangkan di pekarangan adalah alpukat (Persea 
americana) karena adaptasinya terhadap kondisi lokal serta nilai pasarnya yang 
menjanjikan (Adriana et al., 2024). Diversifikasi pekarangan dengan alpukat dapat 
meningkatkan variasi tanaman dan potensi pendapatan rumah tangga, sekaligus 
memperbaiki tutupan vegetasi lokal (Adriana et al., 2024). 
  
Budidaya alpukat yang berkelanjutan menuntut pengelolaan hara yang baik; penerapan 
pupuk organik cair (POC) merupakan pendekatan ramah lingkungan yang dapat 
meningkatkan kesuburan tanah, struktur biologis, dan efisiensi serapan nutrisi tanpa 
ketergantungan berlebih pada pupuk anorganik (Simanungkalit et al., 2006; Maricar et 
al., 2022). Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberdayakan masyarakat 
Kelurahan Sukadana Ham melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 
pengelolaan pekarangan untuk budidaya alpukat berbasis POC. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mendukung pemanfaatan pekarangan secara produktif, meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam pemeliharaan tanaman alpukat, serta memperkuat ketahanan 
ekonomi rumah tangga secara berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) poin 15 (Life on Land) melalui 
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peningkatan tutupan vegetasi, pemanfaatan limbah organik rumah tangga, serta 
perbaikan kualitas lingkungan permukiman (United Nations, 2015; Bappenas, 2020). 
Keterkaitan fungsi pekarangan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan menjadikan 
pemanfaatan pekarangan relevan ditinjau dari perspektif ekologi maupun kebijakan 
lingkungan, khususnya dalam mendukung konservasi dan pemanfaatan ekosistem 
daratan secara berkelanjutan (Platform SDGs/FEB UI, 2010–2023). 
 
2. Bahan dan Metode  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kelurahan Sukadana Ham, Kecamatan Tanjung 
Karang Barat, Kota Bandar Lampung pada bulan Februari 2026 dan terlaksana sesuai 
dengan program yang direncanakan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan edukatif, yang mengombinasikan 
metode penyuluhan, diskusi interaktif, serta praktik langsung. Untuk menilai 
efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, 
digunakan metode pre-test dan post-test. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur 
perubahan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan, khususnya 
terkait pemeliharaan tanaman alpukat di pekarangan dan pemanfaatan POC. Pelibatan 
aktif dosen, mahasiswa KKN, dan masyarakat diharapkan dapat mendorong proses 
transfer pengetahuan yang aplikatif, mudah dipahami, dan berkelanjutan. 
 
Prosedur pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi 
koordinasi dengan pihak Kelurahan Sukadana Ham dan tokoh masyarakat setempat, 
penentuan peserta sasaran, serta penyusunan materi penyuluhan mengenai 
pemeliharaan tanaman alpukat di pekarangan dan pemanfaatan POC. Pada tahap ini 
juga disiapkan instrumen pre-test dan post-test serta media pendukung berupa flyer 
edukatif yang akan dibagikan kepada peserta oleh mahasiswa KKN. 
 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan pemberian pre-test kepada peserta 
untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal terkait teknik pemeliharaan tanaman 
alpukat, penyebab tanaman belum berbuah, serta pemanfaatan POC. Selanjutnya, dosen 
pelaksana menyampaikan materi secara naratif dan interaktif mengenai potensi alpukat 
sebagai sumber pendapatan alternatif, teknik pemeliharaan tanaman alpukat di 
pekarangan sempit, serta peran POC dalam mempertahankan produktivitas tanaman. 
Untuk memperkuat pemahaman, mahasiswa KKN membagikan flyer sebagai bahan 
pendukung yang dapat dipelajari kembali oleh para peserta. Setelah pemaparan materi, 
kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi antara peserta dan dosen untuk 
membahas permasalahan yang dihadapi masyarakat secara langsung. Tahap berikutnya 
adalah praktik pembuatan POC yang dipandu oleh mahasiswa KKN, mulai dari 
pengenalan bahan baku, tahapan pembuatan, hingga cara aplikasi POC pada tanaman 
alpukat. Tahap selanjutnya berupa pelatihan pembuatan POC, berbahan dasar limbah 
organik rumah tangga, di antaranya air cucian beras, sisa kulit dan potongan sayuran dan 
buah, serta gula merah dan aktivator bakteri (EM-4). Pada sesi ini, tim dosen dan 
mahasiswa menginformasikan kepada warga bahwa alat yang digunakan untuk 
membuat POC memanfaatkan botol bekas, ember, dan pisau. 
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Adapun panduan aplikasi POC pada tanaman alpukat adalah sebagai berikut: 
1) Campurkan 5-10 ml POC dengan 1 liter air (untuk tanaman alpukat muda yang belum 

menghasilkan) atau campurkan 10-20 ml POC dengan 1 liter air (untuk tanaman 
alpukat yang telah menghasilkan buah). 

2) Semprotkan larutan pada daun dan tanah di sekitar tanaman alpukat. 
3) Aplikasikan 1-2 kali seminggu pada pagi atau sore hari. 
 

 
Gambar 1. Panduan Pembuatan dan Aplikasi POC pada Tanaman Alpukat 

 
Sebagai tahap akhir, peserta diberikan post-test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil pre-
test dan post-test selanjutnya dianalisis sebagai bahan evaluasi efektivitas kegiatan 
pendampingan pemeliharaan tanaman alpukat di Kelurahan Sukadana Ham. 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan kepada peserta, yang merupakan masyarakat Kelurahan Sukadana Ham, 
Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung. Pada tahap pelaksanaan, 
kegiatan diawali dengan pemberian pre-test kepada peserta untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan awal mengenai teknik pemeliharaan tanaman alpukat, faktor penyebab 
tanaman belum berbuah, serta pemanfaatan pupuk organik cair. Pre-test diberikan dalam 
bentuk kuesioner sederhana yang memuat pertanyaan seputar penyiraman, 
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pemangkasan, pemupukan, kebutuhan sinar matahari, serta cara penggunaan POC. Hasil 
pre-test digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan penekanan materi dengan 
kebutuhan peserta. Setelah pre-test, dosen pelaksana menyampaikan materi secara 
naratif dan interaktif melalui ceramah partisipatif, diskusi, serta tanya jawab. Materi yang 
diberikan meliputi potensi alpukat sebagai sumber pendapatan alternatif keluarga, 
teknik pemeliharaan alpukat di pekarangan sempit, penyebab tanaman alpukat belum 
berbuah, serta peran POC dalam mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman. 
Dalam sesi diskusi, peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan 
kendala yang mereka hadapi dalam merawat tanaman alpukat, sehingga materi dapat 
dikaitkan langsung dengan permasalahan di lapangan. 
 
Salah satu faktor yang ditekankan dalam pembahasan penyebab tanaman alpukat belum 
berbuah adalah asal bahan tanam. Tanaman yang ditanam dari biji memerlukan waktu 
lebih lama untuk memasuki fase produktif dibandingkan dengan tanaman yang 
diperbanyak secara vegetatif, seperti cangkok maupun grafting. Oleh karena itu, 
pemilihan bibit menjadi faktor penting dalam budidaya alpukat di pekarangan. Bibit 
cangkok ataupun grafting sebaiknya berasal dari tanaman induk yang telah memasuki 
fase produktif dan memiliki kualitas buah yang baik, karena tanaman hasil perbanyakan 
vegetatif cenderung mewarisi karakter umur produktif dan mutu buah dari tanaman 
induknya (Cañas-Gutiérrez, G. et al., 2022). Pemahaman ini diberikan agar masyarakat 
tidak hanya memperhatikan aspek pemeliharaan, tetapi juga memahami bahwa 
keberhasilan tanaman alpukat untuk berbuah dipengaruhi sejak tahap pemilihan bahan 
tanam. Materi pemeliharaan tanaman alpukat menekankan pentingnya pengaturan air, 
pemupukan organik, pemangkasan selektif, dan perbaikan kondisi tanah di sekitar 
pohon. Peserta diberi pemahaman bahwa tanaman alpukat membutuhkan air yang cukup 
(Beyá-Marshall et al., 2022), tetapi tidak boleh berada dalam kondisi becek karena 
kelebihan air dapat mengganggu perakaran dan menyebabkan tanaman stres (Derebe et 
al., 2023). Pada musim kemarau, penyiraman dapat dilakukan dua hingga tiga kali dalam 
seminggu, sedangkan pada musim hujan penyiraman cukup dilakukan apabila tanah 
terlihat kering. 
 
Pemanfaatan POC juga dijelaskan sebagai salah satu upaya untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman. Penggunaan POC perlu memperhatikan dosis, frekuensi, dan cara 
aplikasi agar tidak diberikan secara berlebihan (Sopian et al., 2023). Larutan POC cukup 
disiram ke tanaman dengan dosis 10–20 mL/L air. Larutan POC sebaiknya tidak disiram 
tepat di pangkal batang, tetapi diberikan secara melingkar pada jarak sekitar 30–60 cm 
dari batang agar lebih mudah dijangkau oleh akar aktif tanaman. Selain itu, peserta 
diarahkan untuk menghindari kesalahan umum dalam pemeliharaan alpukat, seperti 
memangkas tanaman terlalu ekstrem dan menutup seluruh permukaan tanah di sekitar 
tanaman dengan paving block atau semen (Comin et al., 2025; Fini et al., 2015; Scalenghe 
et al., 2009). Kedua hal tersebut dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. 
Pemangkasan yang terlalu berat dapat mengurangi jumlah dan luas daun produktif serta 
meningkatkan risiko dieback dan penurunan kesehatan pohon (Suchocka et al., 2021; 
Fini et al., 2015; Desirée et al., 2024). Adapun penutupan tanah dengan semen atau paving 
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dapat menghambat pertukaran air, udara, serta mengubah siklus karbon dan hara di 
dalam tanah sehingga mengganggu aktivitas akar (Fini et al., 2017; Fini et al., 2022; 
Scalenghe et al., 2009; Viswanathan et al., 2011; O'Riordan et al., 2021; Pereira, 2021). 
Oleh karena itu, peserta diarahkan untuk tetap menyediakan ruang terbuka di sekitar 
pohon agar tanah dapat menyerap air dan mendukung aktivitas perakaran. 
 
Pemangkasan produksi dianjurkan dilakukan secara terbatas, yaitu sekitar 20–30% dari 
tajuk, terutama pada cabang yang terlalu panjang, terlalu rimbun, saling tumpang tindih, 
mati, atau sakit (Tauro et al., 2022). Pemangkasan sebaiknya dilakukan pada tanaman 
sehat yang telah berumur lebih dari tiga tahun dan pada waktu yang sesuai, yaitu akhir 
musim hujan hingga awal musim kemarau (Snijder & Stassen, 1999). Teknik pengeratan 
batang juga diperkenalkan sebagai upaya merangsang pembungaan (Gaurha, 2024), 
tetapi penerapannya perlu dilakukan secara hati-hati dan tetap memerlukan 
pendampingan agar tidak merusak kesehatan tanaman. Untuk memperkuat pemahaman 
peserta, mahasiswa KKN membagikan flyer edukasi berjudul “Ayo Pelihara Pohon 
Alpukat Kita” sebagai media pendukung penyuluhan. Flyer tersebut memuat ringkasan 
materi mengenai pemeliharaan tanaman alpukat di pekarangan, penyebab tanaman 
belum berbuah, penggunaan pupuk organik cair (POC), teknik penyiraman, 
pemangkasan, serta perbaikan kondisi tanah di sekitar pohon. Materi disusun dengan 
bahasa sederhana, ringkas, dan aplikatif agar mudah dipahami oleh peserta serta dapat 
dipelajari kembali setelah kegiatan selesai. Melalui flyer ini, peserta diarahkan untuk 
memahami bahwa keberhasilan tanaman alpukat agar tumbuh sehat dan produktif tidak 
hanya bergantung pada proses penanaman, tetapi juga memerlukan pemeliharaan 
berkelanjutan melalui penyiraman yang tepat, pemupukan organik sesuai dosis, 
pemangkasan selektif, dan pengelolaan lingkungan tumbuh di sekitar tanaman. 
 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta mengenai pemeliharaan 
tanaman alpukat dan pemanfaatan POC masih berada pada kategori sedang, dengan nilai 
rata-rata sebesar 60%. Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan, nilai post-test 
meningkat sebesar 30%, menjadi 90%. Hal ini menunjukkan bahwa materi penyuluhan 
dan praktik dipahami dengan baik oleh peserta, terutama terkait pengelolaan tajuk, 
teknik pengeratan, posisi akar penyerap pupuk, serta dosis dan cara aplikasi POC pada 
tanaman alpukat (Tabel 1). 
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

 
Pelatihan (%) 

 
 
 

 
tanaman alpukat 

 
merangsang pembungaan dan pembuahan 

pada tanaman alpukat 

pada tanaman alpukat 
 

 
Dari aspek keterampilan, Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum pelatihan peserta 
belum sepenuhnya terampil dalam membuat dan mengaplikasikan POC pada tanaman 
alpukat. Nilai rata-rata keterampilan peserta pada saat pre-test sebesar 55%. Setelah 
kegiatan praktik pembuatan POC dan aplikasi pada tanaman, terjadi peningkatan 
keterampilan sebesar 30%, menjadi 85%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
pelatihan mampu memperkuat kemampuan peserta dalam menyiapkan bahan, 
melakukan fermentasi, menyaring POC, menentukan dosis, serta mengaplikasikan POC 
secara tepat pada tanaman alpukat di pekarangan rumah. 
 

Tabel 2. Keterampilan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
Indikator Keterampilan Pre-test 

(%) 
Post-test 

(%) 
Peningkatan (poin 

persentase) 
Mampu menyiapkan alat dan bahan 
pembuatan POC 

55 84 29 

Mampu memotong bahan organik menjadi 
ukuran kecil 

58 89 31 

Mampu mencampurkan air cucian beras, 
larutan gula merah, dan EM4 sesuai 
takaran 

54 83 29 

Mampu melakukan proses fermentasi POC 
dalam wadah kedap udara 

52 84 32 

Mampu memahami cara membuka tutup 
botol untuk membuang gas fermentasi 

50 81 31 

Mampu menyaring POC dan memisahkan 
ampas organik sebagai kompos 

56 85 29 

Mampu menentukan dosis POC sesuai 
umur dan kondisi tanaman alpukat 

57 86 29 

Mampu mengaplikasikan POC pada daun 
dan tanah sekitar tanaman alpukat 

58 88 30 

Rata-rata keterampilan 55 85 30 
 

Aspek Penilaian 
Sebelum Sesudah 

Pelatihan (%) 
Peningkatan (poin 

persentase) 

Pemahaman tentang pengaruh kerimbunan tajuk 
terhadap pembungaan dan pembuahan tanaman 62 
alpukat 

 
90 

 
28 

Pengetahuan tentang pemangkasan cabang pada 
60 

92 32 

Pemahaman tentang teknik pengeratan untuk 
58 

89 31 

Pengetahuan tentang posisi akar penyerap pupuk 
61 

90 29 

Pemahaman tentang dosis dan cara aplikasi POC 
59 

89 30 

Rata-rata 60 90 30 

 

https://sinergi.lppm.unila.ac.id/
https://doi.org/10.23960/jsi.v7i1.132


  
  
 

Sinergi, Vol. 7 No. 1, 2026, 53-65 

JURNAL SINERGI 
https://sinergi.lppm.unila.ac.id 

 
 DOI:                         https://doi.org/10.23960/jsi.v7i1.132                                                                    E-ISSN: 2797-5843 
 

 

60 
 

JANNAH, ET AL (2026)  JURNAL SINERGI VOL 7 NO 1 2026 

 

 
Gambar 1. Suasana penyuluhan saat sesi tanya-jawab (atas) dan sesi pengisian post- 

test oleh peserta penyuluhan (bawah) 
 
Setelah dilakukan penyuluhan tentang pemeliharaan tanaman alpukat, masyarakat 
Kelurahan Sukadana Ham diberikan pelatihan pembuatan POC yang menggunakan 
bahan dasar sampah organik rumah tangga dan botol bekas sebagai media fermentasi 
dan penyimpanan (Gambar 2). Selain pelatihan pembuatan POC, dilakukan pula 
pemberian bantuan berupa EM4 dan beberapa botol POC siap pakai hasil buatan 
mahasiswa KKN masyarakat Kelurahan Sukadana Ham (Gambar 3). Kegiatan ini 
diarahkan untuk mendukung pemeliharaan tanaman alpukat serta menjaga 
keberlanjutan produksi melalui pemanfaatan pupuk organik yang ramah lingkungan. 
Pendekatan ini bertujuan agar pengetahuan yang telah ditransfer tidak hanya dipahami 
secara teoritis, tetapi juga dapat diterapkan secara mandiri oleh masyarakat mitra. 
Pendampingan dilakukan selama proses pengenalan bahan, pembuatan POC, cara 
aplikasi pada tanaman alpukat, hingga evaluasi awal terhadap kondisi tanaman setelah 
penggunaan POC. Dengan demikian, mitra tidak hanya berperan sebagai peserta pasif, 
tetapi juga terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan pengabdian. 
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Gambar 2. Praktik pembuatan POC oleh mahasiswa KKN Berdampak Unila (atas) dan 
masyarakat Kelurahan Sukadana Ham, serta cara aplikasi POC pada tanaman alpukat 

(bawah). 
 
 

 
Gambar 3. Pembagian flyer dan POC siap pakai kepada masyarakat Kelurahan 

Sukadana Ham 
 
Hasil kegiatan ini juga memiliki relevansi dengan peningkatan produktivitas 
pekarangan rumah. Tanaman alpukat yang dipelihara secara tepat berpotensi menjadi 
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sumber pangan dan pendapatan alternatif bagi rumah tangga. Pemanfaatan POC dapat 
mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, sekaligus mendukung perbaikan 
kesehatan tanah. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam aspek teknis budidaya, tetapi juga mendukung praktik pertanian 
pekarangan yang ramah lingkungan. 

Secara lebih luas, kegiatan ini berkontribusi terhadap pencapaian SDGs 15, yaitu Life on 
Land, melalui optimalisasi lahan pekarangan, pemanfaatan input organik, dan 
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan tanaman secara 
berkelanjutan. Penerapan POC pada tanaman alpukat di pekarangan dapat menjadi 
salah satu strategi sederhana untuk memperkuat ketahanan lingkungan perkotaan, 
terutama pada kawasan dengan keterbatasan lahan seperti Kelurahan Sukadana Ham. 
 
4.   Kesimpulan  
Berdasarkan hasil evaluasi dan pembahasan terhadap kegiatan dapat dirumuskan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pemeliharaan tanaman alpukat di Kelurahan 

Sukadana Ham mendapat respons positif dari peserta. Hal ini terlihat dari keaktifan 
peserta dalam diskusi, terutama terkait penyebab tanaman belum berbuah, teknik 
pemangkasan, penyiraman, dan penggunaan POC. 

2) Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas penyuluhan 
dengan media edukasi, pelatihan, dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan 
kapasitas peserta. Nilai pengetahuan meningkat dari 60% menjadi 90%, sedangkan 
keterampilan pembuatan dan aplikasi POC meningkat dari 55% menjadi 85%. 

3) Pemanfaatan POC berbahan limbah organik rumah tangga berpotensi mendukung 
pemeliharaan tanaman alpukat secara mandiri, murah, dan ramah lingkungan. 
Kegiatan ini juga mendorong optimalisasi pekarangan rumah sebagai ruang 
produktif yang mendukung pertanian berkelanjutan sebagai bagian dari dukungan 
terhadap SDG 15 (Life on Land). 
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